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ABSTRAK

Perkonomian dalam setiap daerah khususnya di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pasti terdapat suatu perbedaan. Baik dari sisi pendapatan asli daerah,
jumlah industri, jumlah penduduk, maupun letak suatu daerahnya. Hal tersebut
dapat dikarenakan suatu daerah mempunyai ciri khas tersendiri, seperti mata
pencahariannya. Sehingga dengan adanya ciri khas dalam setiap daerah, maka
dapat memungkinkan Kinerjanya pun juga berbeda, Kkhususnya dari sisi
keuangannya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kinerja keuangan dalam pemerintah daerah pada kota/kabupaten di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kinerja keuangan yaitu untuk melihat
sejaun mana suatu daerah dalam mengelola keuangannya. Untuk mengukur
tingkat kinerja keuangan tersebut, maka dapat menggunakan rasio keuangan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian statistik deskriptif. Sampel yang
diambil yaitu kota/kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Variabel yang digunakan yaitu rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi,
rasio aktivitas dan rasio pertumbuhan. Data dalam penelitian ini yaitu data
sekunder yang diambil dari Laporan Realisasi Anggaran tahun 2012 sampai 2014.
Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yaitu
menggunakan uji beda One Way Anova dan Kruskal Wallis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio kemandirian dan rasio
efektifitas antara kabupaten yang satu dengan kabupaten yang lainnya terdapat
perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. Sedangkan ketiga Rasio
yang lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kinerja keuangan pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa
kelima kabupaten tersebut dalam mengelola keuangannya tidak jauh berbeda
antara kabupaten yang satu dengan kabupaten yang lainnya.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Pemerintah Daerah, Rasio Kemandirian, Rasio
Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio Aktivitas, dan Rasio Pertumbuhan.



ABSTRACT

The economy in everyregion,especially the special district of
Yogyakarta surely has difference in local own-source revenue, the number of
industries, total population, or the location of the region. It because every region
has their own feature likelivelihood.So that it may caused difference performance,
especially in finance. Therefore, this research is purposed to understand
government financial performance of city/regency in the special district of
yogyakarta. Financial performance shows region’s capability of managing
finance. It is measured by using financial ratio.

This is a descriptif-statistic research. The sample for this research
consist of cities/regencies in the special district of yogyakarta. The variables for
this research are independence ratio, efectivity ratio,eficiency ratio, activity ratio,
and growth ratio. The data are collected by secondary data of budget realization
report in 2012-2014. Instrument analysis of measuring financial performance
difference is one way anova and kruskal wallis.

This research shows that there is significant financial performance in
independence ratio and efectivity ratio of cities and regencies in the special
district of yogyakarta in 2012-2014. Whereas the other ratio shows that there is
no significant financial performance. So it indicate that there is not much
difference of managing finance between the five districts.

Keyword: financial performance, local government, independence ratio, efectivity
ratio,eficiency ratio, activity ratio, growth ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang
Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah yaitu suatu kepala daerah dan
penyelenggara yang memimpin semua urusan pelaksanaan yang ada di
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. Dengan adanya
daerah otonom tersebut maka suatu daerah mempunyai wewenang maupun
kewajiban untuk dapat mengatur dan mengurusi pemerintahannya sendiri.
Suatu daerah untuk dapat menghasilkan pemerintah daerah otonom yang
efisisen, efektif, akuntabel, transparan dan responsif secara kesinambungan,

maka dapat dilakukan dengan desentralisasi (Mardiasmo, 2004: 10).
Desentralisasi menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 1
yaitu suatu penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah otonom yang berdasarkan atas asas otonomi. Salah satu tujuan
dari adanya suatu otonomi daerah vyaitu dapat mendorong pemberdayaan
masyarakat dan diharapkan kedepannya suatu daerah tersebut dapat lebih mandiri.
Tetapi dalam masa tahap awal pelaksanaan otonomi tersebut tidak semua daerah
sudah siap melaksanakan otonomi, karena dalam pelaksanaan otonomi ini suatu
daerah secara tidak sengaja dipaksa untuk melakukan suatu perubahan, baik

struktur maupun proses dan kultur birokrasi (Mardiasmo, 2004: 207).



Suatu daerah dapat meningkatkan perekonomiannya, apabila daerah
tersebut mampu melihat potensi yang ada kemudian menggunakannya dengan
bijak. Selain itu, dalam mengatur pengelolaan keuangan daerah harus
diperhatikan dengan sangat teliti dan cermat. Ini dikarenakan suatu daerah
dapat dikatakan telah mandiri dalam pembangunan daerahnya apabila suatu
daerah tersebut tidak lagi bergantung kepada dana pemerintahan pusat baik
dari penerimaan pajak penghasilan perseorangan, pajak bumi dan bangunan,
dana alokasi umum (DAU) ataupun dana alokasi khusus (DAK). Sehingga
dana yang digunakan untuk pembangunan daerahnya hanya bersumber dari
pendapatan asli daerah, baik melalui pajak daerah, retribusi daerah ataupun
melalui pendapatan lainnya. Untuk dapat mengetahui apakah suatu daerah
setiap tahunnya mengalami peningkatan atau penurunan dalam menerima dana
dari pemerintahan pusat yaitu dapat dilihat dari realisasi anggaran.

Anggaran merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
menstabilkan dan mendorong suatu pertumbuhan perekonomian daerah
dengan memberikan fasilitas-fasilitas kegiatan perekonomian masyarakat,
maka dengan hal tersebut diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan
ekonominya (Mameseh 2004, dalam Anggarini, 2010: 98). Sehingga dalam
menumbuhkan perekonomian suatu daerah dapat sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki daerah tersebut. Selain anggaran dalam pemerintahan daerah,
tingkat kemandirian juga sangat berpengaruh. Karena hal tersebut dapat
mengetahui seberapa besar kemandirian dalam suatu daerah. Untuk
mengetahui ketergantungan suatu daerah terhadap pemerintah pusat maka

dapat digunakan dengan rasio.



Rasio kemandirian merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemandirian dalam suatu daerah. Apabila rasio kemandirian
semakin tinggi maka tingkat ketergantungan suatu daerah terhadap pemerintah
pusat ataupun pihak lain akan semakin rendah, rasio kemandirian ini juga
berpengaruh kepada pembangunan dalam suatu daerahnya, karena apabila
tingkat partisipasi masyarakat tinggi maka kesejahteraan masyarakatnya juga
akan semakin tinggi (Halim, 2002: 128).

Kesejahteraan dalam kamus umum bahasa indonesia yaitu suatu hal
ataupun keadaan sejahtera, keselamatan, ketentraman serta kemakmuran.
Sedangkan kesejahteraan dalam pandangan Islam yaitu bukan hanya sesuatu
yang ditentukan oleh terpenuhinya suatu kebutuhan materiil saja, tetapi suatu
kesejahteraan harus melibatkan terpenuhinya suatu kebutuhan immateriil
maupun spiritual (Triyanta, 2012: 89). Sehingga untuk dapat mencapai suatu
kesejahteraan tersebut maka suatu masyarakat ataupun suatu daerah semua
kebutuhan terutama kebutuhan pokok harus sudah terpenuhi. Berikut rencana
pendapatan kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2014..



Tabel 1. Rencana Pendapatan Asli Daerah (PAD), Serta Persentasenya
Terhadap Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah Daerah di
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2014

Rencana Rencana Persentase Persentase

Pemenintah Pendapatan Rencana Belanja | Pendapatan Aslh PAD thd PAD thd

Daerzh Y RE LY (Juta Rupiah) Daerah (FAD) Rencana Rencana

il {Juta Rupiah) | Pendapatan | Belanja

(1 (2) (3) (4) (5) (6}

Dl Yogyakarta 3.100.197 64 3.330.069,35 1.233.738.56 39,80 37.05
Kab. Kulonprogo 1.031123.94 1.045.554,90 92 815,16 9,00 8.88
Kab. Banful 1.687 985,46 1.734.327.11 265.128.26 15,71 15,29
Kab. Gunungkidul 1.295.207,00 1.345.370,67 90.333,15 6,97 6,71
Kab. Sleman 1.869.792.74 1.978.674,63 383.497 91 20,51 19,38
Kota Yogyakarta 1.210.102.19 1.422.093,34 404 272 61 33.41 28,43

Sumber: Statistik Keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta 2013-2014: 10

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa persentase Pendapatan
Asli Daerah (PAD) terhadap rencana pendapatan, pada kelima kota/kabupaten
terlihat perbedaan yang cukup jauh. Hal tersebut dapat diketahui bahwa
persentasenya yang di atas 10 % hanya ada tiga kota/kabupaten, yaitu Kota
Yogyakarta sebesar 33,41 % yang merupakan persentasenya paling tinggi,
Kabupaten Sleman sebesar 20,51 %, Kabupaten Bantul sebesar 15,71 %.
Sedangkan pada Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunung Kidul
persentasenya di bawah 10 % yaitu sebesar 9,00 % dan 6,97 %.

Penelitian sebelumnya yang hampir sama telah dilakukan oleh susanti
dan ika (2012) menyatakan bahwa jika dilihat dari rata-rata prosentase dari
ketiga rasio Kinerja keuangan daerah sebelum dan sesudah otonomi
menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan. Peningkatan hanya terjadi pada
tingkat kemandirian keuangannya yaitu sebesar 16,75%. Sehingga Kinerja
keuangan daerah Provinsi DIY sebelum dan sesudah otonomi daerah

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan akan tetapi tidak signifikan.



Dengan adanya persentase tersebut dan berdasarkan perbandingan dari
penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui Kkinerja keuangan
daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setelah
otonomi pada tahun 2012-2014. Apakah pada tahun tersebut kabupaten yang
ada di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengelola keuangannya
sudah baik atau belum. Sehingga dengan membandingkan Kkinerja
keuangnnya, maka dapat diketahui kabupaten mana dan pada tahun berapa
yang telah mengalami peningkatan. Sehingga apabila terjadi penurunan atau
dalam mengelola keuangannya belum baik, maka suatu pemerintahan, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dapat membentuk kebijakan
yang baru untuk memperbaikinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti pada Kota/Kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2012-2014, dikarenakan tahun tersebut bersifat aktualitas yaitu dengan
judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Pada
Kota/Kabupaten Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-
2014.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana perbandingan tingkat kemandirian Kkinerja keuangan
pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta pada tahun 2012-2014.



2. Bagaimana perbandingan tingkat efektivitas kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2012-2014.

3. Bagaimana perbandingan tingkat efisiensi Kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2012-2014.

4. Bagaimana perbandingan tingkat aktivitas kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2012-2014.

5. Bagaimana perbandingan tingkat pertumbuhan Kkinerja keuangan
pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2012-2014.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui perbandingan tingkat kemandirian Kinerja keuangan
pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2012-2014.

2. Mengetahui perbandingan tingkat efektivitas kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2012-2014.

3. Mengetahui perbandingan tingkat efisiensi Kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

pada tahun 2012-2014.



1.4

1.5

4. Mengetahui perbandingan tingkat aktivitas kinerja keuangan pemerintah
daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2012-2014.

5. Mengetahui perbandingan tingkat pertumbuhan Kkinerja keuangan
pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2012-2014.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh
kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, supaya
kedepannya perekonomiannya dapat dapat lebih maju dan sejahtera.

2. Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi dan pengetahuan bagi mahasiswa-mahasiswa lainnya.

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika penulisannya terdiri atas lima bab yang
saling berkaitan satu sama lain.

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama ini berisi tentang pendahuluan, yaitu terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

BAB |1 LANDASAN TEORI

Bab kedua ini berisi tentang kerangka teori, dalam kerangka teori ini
terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD), otonomi daerah, keuangan daerah dan kinerja keuangan, dan



rasio keuangan dalam pandangan Islam. Selain itu juga terdapat adanya telaah
pustaka, rerangka teoritis, dan juga hipotesis penelitian. Dalam telaah pustaka
yaitu terdiri dari penelitian-penelitian terdahulu, serta yang membedakan
penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ketiga ini berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis
dan sifat penelitian, populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan data,
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat ini berisi tentang pembahasan, yaitu gambaran umum
kota/kabupaten yang menjadi objek penelitian, serta memaparkan hasil
analisis perbandingan kinerja keuangan di kota/kabupaten di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.
BAB V PENUTUP

Bab kelima ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah

penulis paparkan di atas serta berupa saran-saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Rasio Kemandirian
Rasio kemandirian ini yaitu untuk melihat seberapa besar tingkat
kemandirian dalam suatu daerah. Tingkat kemandirian keuangan daerah ini
peringkat pertama yaitu Kota Yogyakarta sedangkan peringkat terakhir
yaitu Kabupaten Gunung Kidul. Dalam rasio kemandirian ini terdapat
perbedaan yang signifikan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014.

2. Rasio Efektivitas
Rasio efektivitas ini yaitu untuk mengetahui seberapa efektiv pemerintah
daerah dalam mengelola keuangnnya. Dalam rasio efektivitas ini peringkat
pertama yaitu Kabupaten Sleman sedangkan peringkat terakhir yaitu
Kabupaten Gunung Kidul. Serta dalam rasio efektivitas ini yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah
kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014.

3. Rasio Efisiensi
Rasio efisiensi yaitu untuk dapat mengetahui seberapa efisien dalam
mengelola dananya. Rasio efisiensi ini peringkat pertama yaitu Kota
Yogyakarta sedangka peringkat terakhir yaitu Kabupaten Bantul. Dalam

rasio efisiensi ini Kinerja keuangnnya tidak terdapat perbedaan yang
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signifikan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 2012-2014.

. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas ini yaitu untuk mengetahui dana yang digunakan
pemerintah daerah untuk belanja rutin dan belanja pembangunan. Dalam
rasio aktivitas ini semua kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dananya lebih banyak digunakan untuk belanja rutin dari pada
belanja pembangunan. Hasil uji beda dari rasio aktivitas belanja rutin dan
rasio aktivitas belanja pembangunan yaitu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014.

. Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pemerintahan dalam mempertahankan keberhasilannya.
e Rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah.

Dalam rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah ini kabupaten
yang selalu mengalami kenaikan yaitu Kabupaten Bantul dan
Kabupaten Gunung Kidul. Sedangkan Kabupaten yang lainnya
mengalami fluktuasi. Rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah
berdasarkan hasil uji beda yaitu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan Kinerja keuangan pemerintah kota/kabupaten pada

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014.



81

Rasio pertumbuan pendapatan

Rasio pertumbuhan pendapatan yang selalu mengalami kenaikan
yaitu hanya Kabupaten Bantul. Sedangkan kabupaten yang lainnya
dalam tiga tahun tersebut mengalami fluktuasi. Berdasarkan hasil
uji beda, maka rasio pertumbuhan pendapatan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah
kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2012-2014.

Rasio pertumbuhan belanja rutin

Dalam rasio pertumbuhan belanja rutin ini kabupaten yang selalu
mengalami kenaikan selama tiga tahun yaitu Kabupaten Gunung
Kidul. Sedangkan yang lainnya mengalami naik turun. Rasio
pertumbuhan belanja rutin ini tidak terdapat perbedaan Kinerja
keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014.

Rasio pertumbuhan belanja pembangunan

Rasio pertumbuhan belanja pembangunan ini yang selalu
mengalami kenaikan yaitu hanya Kabupaten Bantul. Sedangkan
kabupaten yang lainnya selama tiga tahun mengalami naik turun.
Dalam rasio pertumbuhan belanja pembangunan berdasarkan hasil
uji beda, maka diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kinerja keuangan pemerintah kota/kabupaten di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

Untuk pemerintah daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
sebaiknya meningkatkan kinerja keuangnnya, baik melalui kegiatan yang dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah ataupun melalui kebijakan dalam
mengelola keuangan. Sehingga ketika pendapatan asli daerah semakin
meningkat setiap tahunnya, maka ketergantungan pemerintah daerah kepada
pemerintah pusat akan menurun dan tingkat kemandiriannya akan meningkat
serta kesejahteraan pemerintah daerah akan semakin meningkat.

Sedangkan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebaiknya untuk menambah
periode penelitian dan subjek penelitiannya, sehingga tidak hanya satu

provinsi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Terjemahan Teks Arab

No.

Bab

Him

Terjemahan

Bab 2

27

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang
Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul
kepadamu, Maka terimalah. dan apa Yyang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Amat keras hukumannya.”(QS. al-Hasyr: 7)

Bab 2

Bab 4

28

69

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan. (At-Taubah: 105)

Bab 2

29

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah  Allah  banyak-banyak supaya kamu
beruntung. (al-jumu’ah:10)

Bab 2

30

Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-
Nya dengan penuh ketekunan. (Al-Muzzammil:8)

Bab 2

Bab 4

30

72

Dan orang-orang Yyang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian (Al-Furgaan:67).




Bab 2 31 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap  (memasuki) mesjid[534], Makan dan

Bab 4 72 minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan[535].
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan (Al-A’raaf:31).

Bab 2 32 Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu

Bab 4 73 berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
yang kafir (Yusuf: 87).

Bab2 33 Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)

Bab 4 74 kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian (Al-Furgaan: 67)

Bab 2 34 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa

Bab 4 76 yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);

dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-
Hasyr:18).




Lampiran 2
Hasil Perhitungan Rasio-rasio Kinerja Keuangan Daerah

a. Rasio kemandirian

Rasio Kemandirian

Pendapatan Asli Daerah
= ; — — X 10004
Bantuan Pemerintah Pusat/ Propinsi dan Pinjaman

1. Rasio kemandirian Kabupaten Bantul

Tahun 2012
166.597.778.028,56
Rasio Kemandirian = X 100%
1.155.535.427.354,00
=1441%
Tahun 2013
224.197.864.31,31
Rasio Kemandirian = X 10004
1.262.574.142.571,00
=17,75%
Tahun 2014
357.411.062.723,21
Raszio Kemandirian = X 100%
1.036.632.898.871,00
= 34,47%

2. Rasio kemandirian Kabupaten Sleman
Tahun 2012

301.069.539.284,13
Rasio Kemandirian = X 1009
1.281.708.216.150,00

=23,48%

Tahun 2013



449270.304.364,583
Rasio Kemandirian = X 100%
1.442.483.146.251,00

=31,14%

Tahun 2014

§573.337.599560,11
Rasio Kemandirian = X 100%
1.499.148.394.633,56

= 38,24%
3. Rasio Kemandirian Kota Yogyakarta
Tahun 2012

338.283.728.285,01
Rasio Kemandirian = X 1000
808.714.790.032,00

=41,82%

Tahun 2013

383.052.140.420,42
Rasio Kemandirian = X 100%
658.770.838.596,00

= 58,14%

Tahun 2014

470.641.528.444 .03
Raszio Kemandirian = X 100%
089.100.906.639,78

= 47,58%
4. Rasio Kemandirian Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2012

74.028.663.155,07
Rasio Kemandirian = X 1009
790.236.567.384,00

=9,36%



Tahun 2013

95.991.512.851,06
Rasio Kemandirian = X 100%
886.199.003.148,00

=10,83%

Tahun 2014

158.623.927.339,19
Raszio Kemandirian = X 100%
034.001.271.245,47

=16,98%

5. Rasio Kemandirian Kabupaten Gunung Kidul

Tahun 2012
67.050.781.893,09
Rasio Kemandirian = X 100%
995.902.548.514,00
=6,73%
Tahun 2013

83.427.447.822,42
Rasio Kemandirian = X 1009
1.122.441.827.507,78

=7,43%

Tahun 2014

159.304.333.220,22
Raszio Kemandirian = X 1009
1.182.972.315.633,12

= 13,46%

b. Rasio Efektivitas



Realisasi Penerimaan PAD

Rasio Efektivitas = Target Penerimaan PAD yg X 1009

Ditetapkan
Berdasarkan Potensi Riil Daerah

1. Rasio Efektivitas Kabupaten Bantul

Tahun 2012
166.597.778.028,56
Rasio Efeltivitas = X 10094
141.624.239.103,47
=117,63%
Tahun 2013
224197.864.331,31
Rasio Efeltivitas = X 10094
205.407.209.787,07
=109,14%
Tahun 2014
357.411.062.723,21
Rasio Efeltivitas = X 100%
2838.035.728.992,34
= 128,08%

2. Rasio Efektivitas Kabupaten Sleman

Tahun 2012
301.069.539.284,13
Rasio Efeltivitas = X 10004
241.003.081.720,31
=124,92%
Tahun 2013
449270.304.364,83
Rasio Efeltivitas = X 1009
342.895.307.197,81
=131,02%

Tahun 2014



573.337.599.560,11
Rasio Efeltivitas = X 100%
474917.917.941 46

=120,72%

3. Rasio Efektivitas Kabupaten Kota Yogyakarta

Tahun 2012
338.283.728.285,01
Rasio Efeltivitas = X 10004
283.024.524.539,00
=119,52%
Tahun 2013
383.052.140420,42
Rasio Efeltivitas = X 10004
354.321.285.855
=108,10%
Tahun 2014
470.641.528.444 .03
Rasio Efektivitas = X 100%
404.272.607.099,00
=116,41%

4. Rasio Efektivitas Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2012

74.028.663.155,07
Rasio Efeltivitas = X 10004
64.993.319.035,18

=114%

Tahun 2013

95.991.512.851,06
Rasio Efeltivitas = X 100%
78.430.504.348,93

=122,39%




Tahun 2014

158.623.927.339,19
Rasio Efektivitas = X 100%
131.892.992.136,75

=120,26%

5. Rasio Efektivitas Kabupaten Gunung Kidul

Tahun 2012
67.050.781.893,09
Rasio Efeltivitas = X 10094
68.065.973.303,33
= 98,50%
Tahun 2013
8342744782242
Rasio Efeltivitas = X 100%
76.674187.127,33
= 108,80%
Tahun 2014
159.304.338.220,22
Rasio Efektivitas = X 100%
144.367.217.44493
=110,34%

c. Rasio Efisiensi

Realisasi Belanja Daerah

Rasio efisiensi = X 100%

Anggaran Belanja Daerah

1. Rasio Efisiensi Kabupaten Bantul

Tahun 2012

1.282.878.383.296,48
1.345680.130.604,54

= 95,33%

Rasio efisiensi = X 100%



Tahun 2013

1.387.719.170.740,07
1.570.168.261.924,38

Rasio efisiensi =

= 88,38%

Tahun 2014

1.700.251.278.809.56
1.596.306.516.083,47

=106,51%
Rasio Efisiensi Kabupaten Sleman
Tahun 2012

Rasio efisiensi =

1.421401.170.875,33
1.595.739.879.570.00

=89,07%

Rasio efisiensi =

Tahun 2013

1.693.528.297.005,79
1.946.380.263.064,13

= 87,00%

Rasio efisiensi =

Tahun 2014

1.8%6.477.377.488,36
2.288645.856.460,56

Rasio efisiensi =

= 82,86%
Rasio Efisiensi Kota Yogyakarta

Tahun 2012

1.023.803.006.143,51
1.146.288.393.816,00

= 89,31%

Rasio efisiensi =

Tahun 2013

1.232.511.934.134,18
1.377.414.820.394

= 89,50%

Rasio efisiensi =

Tahun 2014

1.336610.467.867,75
1.422.093.236.380,00

=93,98%

Rasio efisiensi =

X100%

X100%

X 100%

X100%

X 100%

X100%

X100%

X 100%



4. Rasio Efisiensi Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2012

881.690.249.329,85
$32.363.178.849.89

= 94,56%

Rasio efisiensi = X 100%

Tahun 2013

S64.587.545.892,94
1.045.277.844.864,41

= 92,28%

Rasio efisiensi = X 100%

Tahun 2014

1.060.577.348.170,60

Rasio efisiensi = X100%
1.174.629.041.137,61
=90,29%
5. Rasio Efisiensi Kabupaten Gunung Kidul

Tahun 2012

1.024.039.565.449,34
1.130.995.421.842,99

=90,54%

Rasio efisiensi = X 100%

Tahun 2013

1.127.249.389.380.00
1.275.769.591.682,50

= 88,41%

Rasio efisiensi = X 100%

Tahun 2014
1.261.582.761.315,81

Rasio efisiensi = - X 100%
1.487.267.631.538,73
= 84,82%
d. Rasio Aktivitas
Total Belanja Rutin
Rasio Belanja Rutin terhadap APED = X 1000q
Total APBD
Total Belanja
Pembangunan
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD = ki X 10009
Total APED

1. Rasio Aktivitas Kabupaten Bantul

Tahun 2012



Rasio Belanja Rutin terhadap APED = 11%0.612.299.886,%8

X100
1.282.878.383 256,48 %

=88,91%
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD =

140.106.7532.810,00
1.282878383.2596,48

X 100%

=10,92%

Tahun 2013

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD =

1.204.273.540.264,98
1.387.719.170.740,07

X 100%

= 86,78%
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD

_ 183.269.840.475,09 -
B 1.387.719.170.740,07

10004

=13,20%

Tahun 2014

1.389.588.725.556,56 X
1.700.351.278.809,56

=81,72%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED
_ 310.415.290.766,00
B 1.700.351.278.809,56

=18,25%

2. Rasio Aktivitas Kabupaten Sleman

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = 100%

X 100%

Tahun 2012



1.241.689.260.072,05

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009
1.421.401.170.875,33

= 87,35%
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD

132.536.252.044,00
= X 1009%
1.421.401.170.875,33
=9,32%
Tahun 2013
1.420.339.683.204,62
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 100094
1.693.528.297.005,79
= 83,86%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD

206.859.865.136,17
= X 10004
1.693.528.297.005,79

=12,21%
Tahun 2014

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD =

1.542.756.893.656,11
X100%
1.896.477.377.488.36

= 81,34%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED

282.862.049.259,00

B X100%
1.896.477.37748836
=14,91%
3. Rasio Aktivitas Kota Yogyakarta
Tahun 2012
935.210.038.805,71
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009

1.023.803.006.143,51
=91,34%



Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD

88.335.891.337,80
= X 100%
1.023.503.006.143,51

= 8,62%
Tahun 2013
1.065.813.030.045,18
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009
1.232911.934.134,18
= 86,44%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED
167.079.742.204

= X 100%
1.232911.934.134,18
= 13,55%
Tahun 2014
1.142.988.276.601,75
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009
1.336.610.467.867,75
=85,51%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED

193.078.279.594,00
= X 100%
1.336.610.467.867,75

= 14,44%

4. Rasio Aktivitas Kabupaten Kulon Progo

Tahun 2012
730.275.803.909,85
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009
881.690.249.329,85
=82,82%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED
_ 147.830.580.259,00

~ 881.690.249.329,85

100%



=16,76%

Tahun 2013
839.661.393.337,94

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 1009
964.587.545.892,94
= 87,04%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED
~123.313.526.117,00

= X 100%
964.587.545.892,94
=12,78%
Tahun 2014
911.307.200.058,60
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 100%
1.060.577.348.170,60
= 85,92%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED

_ 146.576.953.515,00
B 1.060.577.348.170,60

=13,82%
5. Rasio Aktivitas Kabupaten Gunung Kidul

X 1009

Tahun 2012

859.480.327.831,61
Rasio Belanja Rutin terhadap APBED = X100

1.024.039.565.449,534
= 83,93%
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED

164.360940.617,73

= X 100%
1.024.039.565.449,34

=16,05%



Tahun 2013

971.576.210.443,00
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD =
1.127.949.389.380,00

= 86,13%
Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD

X100%

_ 156.373.178.937,00
B 1.127.949.389.380,00

X 1009

= 13,86%

Tahun 2014

1.133.935.702.825,20
Rasio Belanja Rutin terhadap APBD = X 100094
1.261.582.761.315,81

= 89,88%

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APED
127.289.721.490,61

I 1.261.582.761.315,81

X 1000

= 10,08%

e. Rasio Pertumbuhan

Rasio Pertumbuhan PAD =
Realisasi Penerimaan PAD X, —¥,_4 X100

Realisasi Penerimaan PAD ¥4

Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan =

realisasi Penerimaan X Pendapatan Xp— X, X1 ﬂ{]%

Realisasi Pendapatan ¥ Pendapatan X,

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =

Realisasi Belanja Rutin Xn— X _4 X ]_UU%

Realisasi Belanja Rutin PAD X4

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan =

Realisasi Belanja Pembangunan ¥n — X5, X 1{]{]‘}“
(8]

Realisasi Belanja Pembangunan PAD X5,



1. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Bantul

Tahun 2012

Rasio Pertumbuhan PAD

166.597.778.028,56 — 128.896.456.173,41
= X 1009
128.896.456.173,41

= 29,24%
Rasio Pertumbuhan I Pendapatan

1.337.570.725.382,56 — 1.180.547.112.432 .41
1.180.547.112.432,41

X 100%
=13,30%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

_ 1.140.812.229.886,48— 1.029.496.332.157,97
1.029.496.33 2.157,97

X 100%
=10,79%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

_140.106.752.810,00—11%.417.020.209,.00
119.417.030.209,00

X100%

=17,32
Tahun 2013

Rasio Pertumbuhan PAD

_ 224.197.864.331,31 — 166.597.778.028,56
B 166.597.778.028,56

X 100%

=34,57%
Rasio Pertumbuhan E Pendapatan

1.520.302.695.802,31-1.337.570.725.382,56
1.337.570.725.382,586

X 100%

= 13,66%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

1.204.273.540.264,98— 1.140.612.223.886,48
1.140.612.229.886,48

X 100%
=5,58%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

183.269.840475,09- 140.106.732.810,00

= X100%

140.,106.752.810,00




=30,80%
Tahun 2014

Rasio Pertumbuhan PAD
. 357.411.062.723,21 — 224.197.8364.331,31

100%
224197.864.331,31
=59,41%
Rasio Pertumbuhan £ Pendapatan
1.813.917.142.695,75—1520302695802,31
= — =2 - X100%
1.520.302.695.802,31

=19,31%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

- 1.389.588.?25.556,56—_1.204.2'}'3.540.264,98 X 1{}{]%

1.204.273.540.264,98

=15,38%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
310.415.290.766,00— 123.269.840.475,09
= = = ~— X 100%
183.269.840.475,09

=69,37%
2. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Sleman
Tahun 2012
Rasio Pertumbuhan PAD

301.069.539.284,13 — 226.723.271.088,47
= X 100%

226.723.271.088,47
=32,79%

Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan

1.589.722974.409,13 — 1.311.473.547.85547

= X 100%
1.311.473.547.85547

=21,21%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin



1.241.689.260.072,05—1.142.118.624.0738,58

= - X100%
1.142.118.624.078,58

=8,71%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
132,536.252.044,00 -96,111.399,134,72
= X100%
96,111.399.134,72

= 37,89%

Tahun 2013

Rasio Pertumbuhan PAD
¢ 449 270.304.864,83 — 301.069.539.284,13

100%
301.069.539.2684,13
= 49,22%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan
1.899.525.636.838,83-1.589.722.974.409,13
= Rk - X100%
1.589.722.974.,409,13
=9,2%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
1.420.239.683.204,62— 1.241.689.260.072,05
= . ~ X 100%
1.241.689.260.072,05
= 14,38%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
208.859.8265.136,17—132.536.252.044,00
= b i X 100%
132.536.252.044,00
=56,07%
Tahun 2014
Rasio Pertumbuhan PAD
- 573.337.599.560,11 — 449270.304.864,63 1005
B 449270.304.864,63 ’
=27,61%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan
2.076.820.131.084,13— 1.899.525.636.838,83
= X 100%

1.599.525.636.838,83
=9,33%



Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
1.542.756.893.656,11—- 1.420.3239.683.204.62

= X100%
1.420.339.683.204,62
=8,61%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
282.862.049.259,00- 206.859.863.136,17
= X100%

206.859.865.136,17

= 36,74%
3. Rasio Pertumbuhan Kota Yogyakarta
Tahun 2012

Rasio Pertumbuhan PAD
o 338.283.728.285,01 — 228.870.559.645,59

X 100%
228.870.559.645,59
= 47,80%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan
1.157.578918.317,01 — 951.681.432.622,59
= X 100%
951.681.432.622,59
=21,63%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
935.210.038.805,71-871.414.704.6656,03
= = = X100%

871.414.704.666,03
=7,32%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

_ 88.335.891.337.8 - 59.151.111.077,00
a 59.151.111.077,00

X100%

=49,33%
Tahun 2013

Rasio Pertumbuhan PAD
. 383.052.14042042 — 338.283.728.285,01 X
B 338.283.728.285,01

100%

=13,23%



Rasio Pertumbuhan £ Pendapatan

1.309.580.194.014,42 — 1.157.578.918.317,01
= X 1009
1.157.578.918.317,01

=13,13%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
1.065.813.030.045,18—935.210.038.805,71

= - - X100%
935.210.038.805.71
= 13,96%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
- 16?.0?9.?42.20:1‘ - 88.335.891.337.80 X 10{]%
88.335.891.237.80
= 89,14%
Tahun 2014

Rasio Pertumbuhan PAD
_ 470.641.528.444,03 — 383.052.140.420,42

383.052.140.420,42

X 100%

= 22,86%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan

1.459.742.435.083,81 — 1.309.580.194.014,42
= X 100%
1.309.580.194.014,42

=11,46%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
1.142,988.276.601,75— 1.065.813.030.045,18

B - - X100%
1.065.813.030.045,18
=7,24%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
193.078.279.594,00 - 167.079.742.204
= X100%

167.079.742.204

= 15,56%
4. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Kulon Progo

Tahun 2012



Rasio Pertumbuhan PAD
. 74.028.663.155,07 — 53.752.293.431,63

53.752.293.431,63
=37,72%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan

882.586.663.589,07 — 791.826.637.868,63
= X 100%
791.826.637.868,63

=11%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

730.278.803.909,85— 672.059.328.253,60
X100%
672.059.328.253,60

= 8,66%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

147.830.580.259,00 - 105.604.886.809,00
= X100%

105.604.886.805,00

39,98%
Tahun 2013
Rasio Pertumbuhan PAD

_95.991.512.551,06 — 74.028.663.155,07 X

74.028.663.155,07
= 29,66%

Rasgio Pertumbuhan F Pendapatan

1.003.179.221.523,06 — 882.586.663.589,07

X 100%

100%

= X 100%

882.586.663.589,07
= 13,66%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
_ 839.661.393.337,94— 730.278.803.909,85
730.278.803.909,85

X100%

=14,97%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
123.313.526.117,00 - 147.830.580.259,00

= X100%

147.830.580.259,00

=-16,58%
Tahun 2014



Rasio Pertumbuhan PAD
. 158.623.927.339,19 — 95.991.512.851,06

95.991.512.851,06
= 65,24%
Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan

X 100%

1.120.424.776.127,66— 1.003.179.221.523,06
= X 100%
1.003.179.221.523,06

=11,68%
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
911.307.200.058,60— 839.661.393.337,94

= X100%

839.661.393.337,94

=8,53%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
146.576.953.515,00 - 123.313.526.117,00

= X100%

123.313.526.117,00

18,86%
5. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Gunung Kidul
Tahun 2012

Rasio Pertumbuhan PAD
= 67.050.781.893,09 — 54.462.418.772,18

54.462.418.772,18
=23,11%

X 100%

Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan =
1.076.501.995.407,09-965.826.232.915,18

963826.232.915,18

X100%

=11,45%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =

859.4802327.831,61-782.057.033.944,23
782.057.033.944,23

X100%

=9,89%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan =



164.360.940617,73-111.021.473.901.4%

X 100%
111.021.473.901,49
= 48,04%
Tahun 2013
Rasio Pertumbuhan PAD
8342744782242 — 67.050.731.893,09
= X 10024

67.050.781.893,09
=24,42%

Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan =
1.242.092.675.330,20-1.076.501.995.407,09

1.076.501.995.407.09

X100%

= 15,38%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =

971.576.210443,00—859.480.327.831.61
859.480.327.831.61

X100%

=13,04%
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan =

156.373.178.937,00
X100%
164.360.940.617,73

= -4,85%
Tahun 2014

Rasio Pertumbuhan PAD
B 159.304.338.220,22 — 834274478322 42
N 83.427.447.822,42

X 100%
=90,94%

Rasio Pertumbuhan ¥ Pendapatan =
1.272.846,295.853,34—1.242.092.6735.330.20

1.242.092.6753.330,20

X 100%

=10,52%

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =

1.133,935.702.825,20-971.576.210.443,00
971.576.210.443,00

X 100%




=16,71%

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan =

127.289.721.490,61—-156.373.178.937,00
156.373.178.937,00

=-18,59%

X100%



Lampiran 3

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Rasio Kemandirian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioKemandiria

n
N 15
ab Mean 24,7880
Normal Parameters Std. Deviation 16,13656
Absolute ,202
Most Extreme Differences Positive ,202
Negative -,132
Kolmogorov-Smirnov Z ,782
Asymp. Sig. (2-tailed) ,573

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Efektifitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioEfektivitas

N 15
ab Mean 116,3887

Norgal Refegeters Std. Deviation 8,31632
Absolute ,113

Most Extreme Differences Positive ,100
Negative -,113

Kolmogorov-Smirnov Z ,439
Asymp. Sig. (2-tailed) ,990

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Efisiensi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioEfisiensi

N 15
ab Mean 85,2560

lormal Parameters Std. Deviation 21,52495
Absolute ,389

Most Extreme Differences Positive ,253
Negative -,389

Kolmogorov-Smirnov Z 1,507
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Rasio Aktivitas Belanja Rutin

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioAktivitasBe

lanjaRutin

N 15
ab Mean 85,9313

Normal Parameters Std. Deviation 2,86541
Absolute ,110

Most Extreme Differences Positive ,110
Negative -,108

Kolmogorov-Smirnov Z A27
Asymp. Sig. (2-tailed) ,993

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioAktivitasBe

lanajaPembangun

an
N 15
ab Mean 13,2513
NoriaiRIaIreiers Std. Deviation 2,72270
Absolute ,098
Most Extreme Differences Positive ,078
Negative -,098
Kolmogorov-Smirnov Z ,379
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioPertumbuha

nPAD

N 15
ap Mean 39,1880

Qiormal FaramE(Ers Std, Deviation 20,25893
Absolute ,196

Most Extreme Differences Positive ,196
Negative -,143

Kolmogorov-Smirnov Z 757
Asymp. Sig. (2-tailed) ,615

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Rasio Pertumbuhan Pendapatan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioPertumbuha

nPendapatan

N 15
ab Mean 13,3593

Normal Parameters Std. Deviation 3,69073
Absolute ,268

Most Extreme Differences Positive ,268
Negative -,137

Kolmogorov-Smirnov Z 1,036
Asymp. Sig. (2-tailed) ,233

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioPertumbuha
nBelanjaRutin

N
Normal Parameters®”
Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

15
10,9180
3,51183

,202
,202
-,140
, 782
,574

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RasioPertumbuha
nBelanajaPemba

ngunan

N 15
ab Mean 31,2720

piormal Farameters Std, Deviation 3029442
Absolute ,105

Most Extreme Differences Positive ,083
Negative -,105

Kolmogorov-Smirnov Z ,406
Asymp. Sig. (2-tailed) ,996

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 4

Hasil Uji Homogenitas

Rasio Kemandirian

Test of Homogeneity of Variances

RasioKemandirian

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,418 4 10 ,297
Rasio Efektifitas
Test of Homogeneity of Variances
RasioEFektivitas
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,280 4 10 ,885
Rasio Efisiensi
Test of Homogeneity of Variances
RasioEfisiensi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
12,251 4 10 ,001
Rasio Aktivitas Belanja Rutin
Test of Homogeneity of Variances
RasioAktivitasBelanjaRutin
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,265 4 10 ,894

Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan

Test of Homogeneity of VVariances
RasioAktivitasBelanajaPembangunan

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

,350

4

10

,839




Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah

Test of Homogeneity of Variances
RasioPertumbuhanPAD

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,094 4 10 ,067

Rasio Pertumbuhan Pendapatan

Test of Homogeneity of Variances
RasioPertumbuhanPendapatan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

6,626 4 10 ,007

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin

Test of Homogeneity of Variances
RasioPertumbuhanBelanjaRutin

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,148 4 10 ,960

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan

Test of Homogeneity of VVariances
RasioPertumbuhanBelanajaPembangunan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,851 4 10 ,524




Lampiran 5

Hasil Uji One Way Anova

Rasio Kemandirian

ANOVA
RasioKemandirian
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3108,346 4 777,087 14,468 ,000
Within Groups 537,095 10 53,710
Total 3645,442 14
Rasio Efektifitas
ANOVA
RasioEFektivitas
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 611,678 4 152,919 4,289 ,028
Within Groups 356,578 10 35,658
Total 968,256 14
Rasio Aktivitas Belanja Rutin
ANOVA
RasioAktivitasBelanjaRutin
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 22,172 4 5,543 ,597 ,673
Within Groups 92,776 10 9,278
Total 114,948 14
Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan
ANOVA
RasioAktivitasBelanajaPembangunan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 13,590 4 3,397 377 ,820
Within Groups 90,193 10 9,019
Total 103,783 14




Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah

ANOVA
RasioPertumbuhanPAD
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 630,927 4 157,732 ,308 ,866
Within Groups 5115,015 10 511,501
Total 5745,941 14
Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin
ANOVA
RasioPertumbuhanBelanjaRutin
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 22,605 4 5,651 377 ,820
Within Groups 150,056 10 15,006
Total 172,661 14
Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan
ANOVA
RasioPertumbuhanBelanajaPembangunan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4331,830 4 1082,957 1,272 ,344
Within Groups 8516,695 10 851,670
Total 12848,525 14




Lampiran 6

Hasil Uji Kruskal Wallis

Rasio Efisiensi

Test Statistics®”
RasioEfisiensi
Chi-Square 6,567
Df 4
Asymp. Sig. ,161

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Daerah

Rasio Pertumbuhan Pendapatan

Test Statistics®”

RasioPertumbuha

nPendapatan
Chi-Square 2,283
Df 4
Asymp. Sig. ,684

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Daerah




CURRICULUM VITAE (CV)

A. ldentitas Diri

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat Di Yogyakarta

Telepon/HP
Orang Tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Alamat

B. Riwayat Pendidikan
TK PKK Giriloyo Tahun 1998-2000

MI Maarif Giriloyo Tahun 2000-2006

MTsN Giriloyo Tahun 2006-2009

SMA N 1 Imogiri Tahun 2009-2012

Program Studi Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

agrwnPE

: Rofiah

: Bantul, 25 April 1993
. Islam
: Perempuan

: Cengkehan, Wukirsari, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta

: Cengkehan, Wukirsari, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta

: 085 799 260 286

: Achmad Sadali

: Buruh

> Alifah

: Pengrajin Batik

: Cengkehan, Wukirsari, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2016



	ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH PADA KOTA/KABUPATEN DI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2012-2014
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB IPENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian 
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 Sistematika Pembahasan 
	BAB VPENUTUP
	5.1 Kesimpulan 
	5.2 Saran
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



